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ABSTRAK 

 
Peternakan entok di Indonesia pada umumnya masih menggunakan  bahan pakan ternak campuran, 

yaitu dedak, sayur-sayuran, buah-buahan, dan gedebog pisang sebagai bahan utama campuran. 

Alternatif itu juga dimanfaatkan pada salah satu ternak entok rumahan yang berada di Pangkalan 

Kerinci, Kabupaten Pelalawan, provinsi Riau. Pencampuran bahan baku pakan ternak pada ternak 

entok tersebut masih dilakukan secara manual baik proses pencacahan dan pengadukannya. Pada 

saat ini peternak masih menggunakan parang sebagai alat bantu untuk mencacah, dan tangan untuk 

pencampuran atau pengadukan bahan pakan ternak. Adapun waktu dari proses pencacahan adalah 

15 menit dengan hasil 1 kg gedebog pisang, sedangkan untuk waktu proses pencampuran bahan 

baku membutuhkan waktu 10 menit hingga bahan baku tercampur. Hal ini yang menjadi 

permasalahan pada penelitian ini, pemecahan masalah pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode Verein Deutscher Ingenieure (VDI) 2222, metode ini merupakan perancangan sistematik 

terhadap design untuk merumuskan dan mengarahkan penjabaran sebuah ide yang dimiliki untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Hasil dari penelitian ini berupa rancanagan mesin pencacah dan 

pengaduk pakan ternak yang bersifat 2 in 1, dimana hasil waktu yang diperoleh dari total proses 

pencacahan dan pengadukan  5 menit menghasilkan 1 kg pakan ternak. 

 

Kata Kunci : Alat Pencacah dan Pengaduk 2 in 1, Kapasitas Produksi, Pakan Ternak, Perancangan, 

VDI 2222. 
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ABSTRACT 

 
Muscovy duck farms in Indonesia generally still use mixed animal feed ingredients, namely bran, 

vegetables, fruit and banana gedebog as the main ingredients of the mixture. This alternative is also 

used in one of the domestic muscovy livestock in Pangkalan Kerinci, Pelalawan Regency, Riau 

province. Mixing raw materials for animal feed for muscovy ducks is still done manually, both in 

the chopping and mixing processes. Currently, breeders still use machetes as tools for chopping and 

hands for mixing or mixing animal feed ingredients. The time for the chopping process is 15 minutes 

with the result being 1 kg of banana gedebog, while the mixing process for the raw materials takes 

10 minutes until the raw materials are mixed. This is the problem in this research, in solving the 

problem in this research the author uses the Verein Deutscher Ingenieure (VDI) 2222 method, this 

method is a systematic design of designs to formulate and direct the elaboration of an idea that is 

owned to solve a problem. The results of this research are a design for a 2 in 1 animal feed chopping 

and mixing machine, where the time obtained from the total chopping and mixing process is 5 

minutes to produce 1 kg of animal feed. 

 

Keywords: 2 in 1 chopping and mixing equipment, production capacity, animal feed, design, VDI 

2222. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial yang bermasyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya diharuskan manusia tersebut untuk bekerja, salah satunya adalah 

dengan membuka bisnis atau usaha. Teknologi yang saat ini sudah berkembang 

sangat pesat berguna mempermudah manusia untuk menggunakan peranan 

teknologi tersebut di bidang bisnis atau usaha. Kegiatan bisnis yang masih banyak 

diminati di indonesia adalah pertanian, perkebunan, dan peternakan. Prospek kerja 

yang baik serta mudah jika dilihat adalah membuka bisnis atau usaha dibidang 

peternakan. Penduduk masyarakat tak jarang masih memilih peternakan sebagai 

profesi untuk memenuhi kebutuhan. Peternak sangat teliti untuk memilih pakan 

ternak yang dikonsumsi hewan ternak agar hewan ternak tersebut sehat dan 

mempunyai kualitas daging yang bagus. 

Pakan ternak adalah makanan yang dikonsumsi hewan ternak, pakan 

merupakan kebutuhan utama hewan ternak. Pakan ternak yang digunakan 

biasanya terbuat dari bahan alami seperti dedak, sayur-sayuran, jagung, sehingga 

dapat menambah jumlah produksi telur (Putra, dkk., 2018). Dedak merupakan 

salah satu bahan baku pakan ternak yang sering kali digunakan. Dedak berasal 

dari hasil penggilingan padi yaitu lapisan terluar beras. Ketersediaan dedak di 

pasaran mudah didapat dan harganya murah, namun ketersediaan dedak padi 

sepanjang tahun harganya naik-turun, ini disebabkan karena pengaruh musim 

panen padi yang melimpah dan berkurang disaat musim kemarau. Hewan ternak 

tidak dapat mengkonsumsi hanya dedak saja, ini dikarenakan dedak mengandung 

serat yang kasar mengakibatkan perkembangan hewan ternak yang tidak optimal. 

Hal tersebut membuat peternak mencampurkan bahan pakan tersebut dengan 

sayur-sayuran, buah-buahan, salah satu contoh nya adalah gedebog pisang 

(Azizah, dkk., 2022). 

 Gedebog pisang (batang pisang) merupakan salah satu tanaman yang 

sering digunakan sebagai pakan hewan ternak yaitu bebek. Gedebog pisang
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(batang pisang) digunakan sebagai pencampuran pakan ternak guna untuk 

membuat bebek tersebut lebih sehat agar menghasilkan daging dan telur yang 

berkualitas. Persentase yang digunakan biasanya 50% gedebog pisang, sayur- 

sayuran 30%, buah-buahan 10% dan dedak 10%. Selain itu biasanya gedebog 

pisang juga bisa menjadi pakan ternak sapi, dan kambing. Gedebog pisang (batang 

pisang) merupakan jenis tumbuhan yang mengandung selolusa dalam dinding sel 

nya. Proses memberi pakan dengan gedebog pisang ini adalah dengan cara di 

potong sehalus mungkin agar mudah dikonsumsi oleh bebek itu sendiri (Aminah, 

dkk., 2022). Secara keseluruhan kebutuhan gedebog pisang untuk ternak entok 

sangatlah penting karena gedebog pisang bermanfaat bagi entok untuk membuat 

daging entok padat, mempercepat pertumbuhan entok agar menghasilkan daging 

yang berkualitas karena nutrisi gedebog pisang yang tinggi. Fungsi gedebog 

pisang untuk entok adalah mengurangi pengeluaran untuk biaya pakan ternak 

entok tersebut. 

 Mesin pencacah pakan ternak merupakan suatu alat yang berguna untuk 

memudahkan proses mengelola pakan ternak. Ketersediaan mesin pencacah pakan 

ternak tersebut sudah banyak dijual di pasaran dengan hasil yang berbeda-beda. 

Harga dan spesifikasi mesin pencacah pakan ternak yang sudah terjual di pasaran 

juga berbeda-beda. Pada umumnya mesin pencacah pakan ternak menghasilkan 

output yaitu berupa hasil cacahan saja dengan ukuran yang beragam karena jenis 

mata pisau yang digunakan berbeda-beda. Harga mesin pencacah pakan ternak di 

pasaran memiliki harga ± Rp. 2.000.000 dengan kapasitas produksi 200 kg/jam. 
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 Dilihat dari hal tersebut berikut beberapa contoh mesin pencacah pakan  

ternak dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Contoh Mesin Pencacah Pakan Ternak 
Mesin Pencacah Pakan 

Ternak 
Referensi Spesifikasi Produk 

 
Mesin Pencacah Gedebog      

  Pisang 

 

 

 
Rancang Bangun Mesin 

 

 

 
Menggunakan motor bakar 

 

 

Pencacah Gedebog Pisang 

untuk Meningkatkan 

Produksi Pakan Ternak 

Kambing dengan Sistem 

Fermentasi di Kelurahan 

Sumberejo 

(Rohman, dkk., 2019) 

(gasoline), kecepatan 1400 

rpm, daya motor 6,5 HP, 

Pulley penggerak 65 mm, 

Pulley digerakkan 156 mm, 

didapatkan putaran 500 rpm 

dengan menghasilkan output 

berupa cacahan gedebog 

pisang 

 
Mesin Pencacah 

Pakan Ternak Rumput Gajah 

  

 

 

 

 
Perancangan Mesin 

Pencacah Rumput Gajah 

(Zikra, dkk., 2021)) 

Menggunakan tenaga 

penggerak motor bensin 5,5 

Hp, dengan putaran 3600 rpm, 

mata pisau horizontal 6mm 

dan vertikal 2 mm dengan 

menghasilkan berupa cacahan 

rumput 

 (Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 
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Adapun lanjutan contoh mesin pencacah pakan ternak sebagai  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 

Tabel 1.2 Contoh Mesin Pencacah Pakan Ternak (Lanjutan) 
Mesin Pencacah Pakan 

Ternak 
Referensi Spesifikasi Produk 

 
Mesin Pencacah Gedebog 

Pisang, Rumput Gajah 

 

    
     

 

 

 

 

 

 
Aplikasi Jual Beli 

(Toko Pedia) 

 
Bahan dari plat besi dan 

menggunakan 2 mata pisau, 

motor penggerak dinamo 200 

watt dengan harga 

Rp.1.182.000 dengan 

menghasilkan hasil berupa 

cacahan gedebog pisang dan 

rumput. 

Mesin Pencacah Pakan 

Ternak Rumput Gajah 

  

   

 
Pengembangan Mesin 

Pencacah Pakan Ternak 

Sapi bagi Peningkatan 

Pendapatan Pendapatan 

Peternak Saoi di Desa 

Mon Ikeun, Aceh Besar 

(Firsa, dkk, 2022) 

 

 

 

 
Mesin pencacah pakan 

ternak dengan kapasitas 

produksi 200 kg/jam. 

Mesin Pencacah Pakan 

Ternak Rumput 

     
 

 

 

 

 

 
Apilikasi Jual Beli 

(Shopee) 

 

 

 
Mesin pencacah pakan ternak 

dengan daya motor 5,5 Hp dan 

memiliki harga 

Rp. 1.950.000 

   

   

Tabel 1 Contoh Mesin Pencacah Pakan Ternak (Lanjutan) 
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 Dilihat dari contoh mesin pakan ternak yang sudah ada di pasaran, hasil dari 

mesin pencacah pakan ternak tersebut berupa cacahaan rumput atau jenis lainnya. 

Hasil cacahan tersebut beragam mulai dari ukuran ± 1 mm – 5 mm. Namun, peternak 

harus menggunakan cara manual untuk mengaduk menjadi adonan pakan ternak yang 

akan diberikan kepada hewan ternak tersebut. Khususnya seperti hewan ternak bebek 

masih mengkonsumsi pakan ternak yang dicampur dengan bahan pakan lainnya.  

 Penelitian ini dilakukan di usaha ternak rumahan, yang beralamat di jalan 

sakura, Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan. Usaha ternak rumahan 

ini telah berdiri sejak tanggal 22 September 2021 yang hanya terdiri dari satu 

pengelola ternak tersebut. Dalam penggunaan pakan ternak dari 5 kilogram pakan 

ternak terdapat 3 kilogram gedebog pisang yang digunakan. Peternak harus mencacah 

gedebog pisang ini sampai halus agar mudah dikonsumsi hewan ternak tersebut. 

Waktu yang diperlukan untuk mencacah gedebog pisang secara manual untuk 

membuat 3 kilogram pakan ternak rata-rata 50 menit. Setelah itu dilakukan proses 

pengadukan pakan ternak yang mana dalam hal ini memerlukan waktu selama 10 

menit.  

 Pada saat melakukan pencacahan dan pengadukan pakan ternak secara 

manual, peternak melakukan dengan posisi jongkok dan gerakan tangan yang 

berulang-ulang saat mencacah sehingga mengakitbatkan ketidaknyamanan saat 

melakukan pekerjaan tersebut. Selain itu bahaya cedera mudah terjadi saat 

menggunakan parang untuk mencacah pakan ternak. 

 
Gambar 1.1 Pemotongan Gedebog Pisang (Batang Pisang) 

(Sumber : Pengumpulan Data, 2023) 
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 Proses pengadukan pakan ternak juga harus membutuhkan tenaga yang ekstra 

untuk mengaduk agar semua bahan teraduk rata. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

merancang mesin pencacah dan pengaduk pakan ternak guna untuk mempermudah 

serta mengurangi kelelahan akibat kegiatan yang berat serta posisi yang tidak nyaman 

dan mengelola pakan ternak agar menghasilkan waktu yang lebih singkat dalam 

proses pengelolaan pakan ternak.  

 Penelitian kali ini adalah kegiatan merancang hingga membuat sebuah mesin 

pencacah dan pengaduk pakan ternak dengan menggunakan metode perancangan 

yaitu metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222. Metode Verein Deutsche 

Ingenieuer (VDI) 2222 ini merupakan metode yang dihasilkan dari para persatuan 

insinyur jerman. Proses awal pada metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222 

ini adalah merancang guna untuk menghasilkan spesifikasi dari produk tersebut, 

kemudian mengkonsepkan, merancang, hingga sampai dengan proses penyelesaian 

yang menghasilkan gambar konsep secara detail (Adhiharto, dkk, 2018). 

 Tahapan yang dilakukan sebelum melakukan perancangan adalah 

mengidentifikasi permasalahan hingga menemukan bagaimana gambaran rancangan 

mesin pencacah untuk membantu dan mengurangi adanya tenaga kerja yang berlebih 

sehingga mempermudah peternak mengelola bahan pakan ternak dengan satu mesin. 

Dimana pada mesin tersebut sudah bisa mencacah hingga mengaduk pakan tersebut, 

hasilnya adalah bahan pakan siap langsung diberi tanpa adanya proses mengaduk 

secara manual lagi. Metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222 adalah metode 

yang tepat digunakan untuk melakukan perancangan sesuai yang akan direncanakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditemukan rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu “Bagaimana merancang mesin pencacah dan pengaduk pakan 

ternak bebek menggunakan metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk merancang mesin pencacah dan pengaduk pakan ternak yang terpadu 

bersifat two in one. 

2. Mengevaluasi efektifitas dan efisiensi alat pencacah dan pengaduk pakan  

ternak hasil rancangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat mengimplementasikan serta memahami berdasarkan teori yang sudah di dapat 

dalam perkuliahan yaitu teori mengenai perancangan alat. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat memberikan referensi jika melakukan penelitian yang berkaitan dengan    

perancangan mesin. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian yaitu penelitian ini dikhususkan merancang 

mesin pencacah pakan ternak usaha rumahan ternak bebek di Pangkalan Kerinci, 

Pelalawan, Riau. 

1.6 Posisi Penelitian 

 Adapun posisi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Posisi Penelitian 
No. Judul Permasalahan Metode Hasil 

 

 

 
 

1. 

Rancang Bangun 

Mesin Mixer 

Iodisasi Garam 

Halus Sistem Injeksi 

Skala Home Industry 

dengan 

Rancang Bangun 

Mesin Mixer 

Iodisasi Garam 

Halus Sistem 

Injeksi Skala 

Home Industry, 

 

 

 
 

VDI  

2222 

 

 

 

Menghasilkan 

rancangan mesin 

mixer iodisasi 

garam sistem injeksi 

dengan konstruksi 

rangka mesin 

menggunakan 

material besi siku 40 

mm x 40 mm x 4 mm 

 (Sumber : Pengumpulan Data, 2023) 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
No. Judul Permasalahan Metode Hasil 

 
 dengan Metode VDI 2222 

(Dolvianus D. 

Manek, Daud P. 

Mangesa, Jefri S. 

Bale, 2022) 

untuk membantu 

proses iodisasi 

garam 

di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 

 

 

 

 

 

2. 

Studi Perancangan Mesin 

Pencacah Cokelat Kapasitas 

Produksi 600Kg/Jam dengan 

Metode VDI 2222 

(Riona Ihsan Media , 

Bustami Ibrahim, 2019) 

Alat winower yang 

berfungsi sebagai 

alat pengolah biji 

cokelat skala rumah 

hanya 

menghasilkan 

produksi sebesar 

268 kg/jam 

VDI 

2222 

Menghasilkan 

sebuah rancangan 

mesin pencacah 

yang berguna sbagai 

pendukung mesin 

winower pada 

sistem pengolahan 

cokelat dengan 

kapasitas produksi 

600 kg/jam 

3. 

Perancangan Mesin 

Pencacah Plastik Kapasitas 

25 Kg 

(Dadan Sopyan, Dedi 

Suryadi, 2020) 

Merancang mesin 

pencacah plastik 

untuk mendaur 

ulang sampah 

plastik. 

VDI 

2222 

Menghasilkan 

sebuah mesin 

pencacah plastik 

panjang 900 mm, 

lebar 310 mm, dan 

tinggi 1030mm 

4. 

Studi Perancangan Mesin 

Press Hidrolik 50 ton 

dengan Metode VDI 2222 

(Riky Adhiharto, 

Endjang Patriatna, M 

Irfan Fauzan, 2018) 

Proses pembuatan 

produk 

Alumunium cup 

yang 

menggunakan 

mesin press yang 

belum sesuai 

VDI 

2222 

 berupa gambar 

kerja mesin press 

dengan dimensi 

1120 x 1710 x 

3728.5 untuk 

tonase 50 ton. 

(Sumber : Pengumpulan Data, 2023) 
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Tabel  1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
No. Judul Permasalahan Metode Hasil 

 

 

 
 

5. 

Perancangan Unit 

Pencekam Ban pada 

Mesin Vulkanisasi 

Dingin Ban Truk dan 

Bus dengan Metode 

VDI 2222 

(Ratmono Hari 

Widyatmoko, 

Jennifer Ongko 

Rahardjo, Stefanus 

Bharon Pradana, 

2020) 

 

Merancang alat 

pencekam 

untuk beberapa 

variasi ukuran ban 

yang efisien dan 

compact 

 

 

 

 
 

VDI  

2222 

 

 

 

 

Menghasilkan sebuah 

unit pencekam yang 

dapat berputar bolak-

balik 180 pada sumbu 

X mesin dan 

pencekam ban dapat 

berputar 360 bolak 

balik pada sumbu Y 

mesin. Putaran unit 

pencekam dibatasi 

oleh sensor 

proximility untuk 

menghindari kabel 

yang terbelit. 

 (Sumber : Pengumpulan Data, 2023) 
 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

 penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian

 dan sistematika penulisan dalam penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan

 Perancangan Mesin dengan Metode VDI 2222. Materi yang

 didapatkan bersumber dari jurnal, buku, dan media lainnya. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang digunakan

 dalam penelitian, terdiri dari studi pendahuluan, studi literatur,

 identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,

 pengumpulan data serta pengolahan data, analisa, kesimpulan

 dan saran. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Bab ini berisi data yang telah dikumpulkan serta menjelaskan

 mengenai langkah-langkah yang digunakan untuk Perancangan

 Ulang Mesin dengan Metode VDI 2222, yang berguna untuk

 menyelesaikan permasalahan untuk mengetahui dan melakukan

 perbaikan guna meningkatkan efektivitas mesin. 

BAB V ANALISA 

 Bab ini berisikan tentang analisa dari hasil pengolahan data yang

 telah didapat dan akan dijelaskan lebih lengkap pada bab ini. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran, dimana

 kesimpulan merupakan hasil dari pengolahan data beserta

 analisa, sedangkan saran yang ditujukan untuk penelitian

 selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Gedebog Pisang (Batang Pisang) 

Gedebog pisang merupakan artian batang pisang yang dimana gedebog pisang 

ini kata dari bahasa jawa. Pohon pisang sangat banyak ditemui di indonesia. Lamongan 

merupakan salah satu daerah yang mudah untuk menemui pohon pisang ini. Batang 

pisang sering juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan batang pisang ini 

sering diolah dengan cara dimasak. Batang pisang mengandung asam amino, glikosida, 

pati, glukosa, asam nukleat, amine nitrit, serat kasar, abu, lemak kasar dan protein. 

Kandungan yang dimiliki tanaman pisang ini sangat baik jika dimanfaatkan, terdapat 

92,50% air, 0,35 % protein kasar, 4,60% karbohidrat, kaya juga akan mineral, 

mengandung fosfor 135 mg, kalsium 122 mg, kalium 213 mg, dan zat besi 0,70 mg. 

 
Gambar 2.1 Batang Pisang 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2023) 

Batang pisang memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi sehingga 

merupakan salah satu alasan peternak membuat bahan tersebut cocok sekali dipakai 

untuk bahan pembuat pakan alternatif. Pengolahan batang pisang sebagai pakan ternak 

diolah dengan cara di potong hingga dicacah sampai halus sesuai dengan tekstur yang 

dibutuhkan (Azar, dkk., 2022). Teknologi yang sudah berkembang pesat pada saat ini 

dapat menciptakan suatu alat yang lebih efektif dan efisien sehingga yang tadinya 
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masih membutuhkan tenaga manusia, sekarang bisa digantikan dengan alat bantu 

termasuk berupa mesin pencacah batang pisang. Mesin pencacah batang pisang ini 

sangat membantu khususnya para peternak untuk mengolah pakan tersebut dengan 

waktu yang lebih efektif dibandingkan dikerjakan dengan secara manual (Prabowo, 

dkk., 2022). 

 

2.2 Perancangan dan Pengembangan Produk 

Perancangan dan pengembangan produk adalah aktifitas yang tahapan awal nya 

dimulai dari tahap menganalisis, peluang pasar, tahap produksi, serta penilaian produk. 

Adapun yang perlu diperhatikan dalam perancangan dan pengembangan produk adalah 

sebagai berikut (Ulrich dan Epinger, 2001) : 

1. Kualitas Produk 

Terdiri dari berbagai produk yang dihasilkan, apakah produk tersebut memuaskan 

sesuai dengan keinginan pelanggan. 

2. Biaya Produk 

Biaya produk sangatlah penting karena jika ingin membuat suatu produk haruslah 

ada biaya untuk membeli segala peralatan untuk setiap unit produk, biaya produk 

juga menentukan berapa laba yang dihasilkan pada penjualan. 

3. Waktu Pengembangan Produk 

Kemampuan untuk berkompetisi waktu untuk menunjukkan daya tanggap 

terhadap perubahan teknologi. 

4. Biaya Pengembangan 

Biaya yang digunakan untuk komponen penting yang sangat dibutuhkan untuk 

mencapai profit. 

5. Kapabilitas Pengembangan 

Kapabilitas pengembangan berguna untuk mengembangakan produk masa depan 

sebagai hasil pengalaman yang diperoleh saat ini. 
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2.3 Metode Perancangan VDI 2222 

Metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222 merupakan metode 

perancangan biasanya digunakan untuk perancangan konsep. Metode VDI 2222 ini 

terdapat beberapa tahap proses , diantaranya adalah sebagai berikut (Media, dkk., 

2018): 

1. Tahap Analisa 

Tahap analisa merupakan proses mengidentifikasi produk dan pengumpulan data 

kebutuhan konsumen berdasarkan tingkat kepentingannya.  

2. Tahap Pembuatan konsep 

Tahap pembuatan konsep merupakan tahapan untuk memperjelas pekerjaan yang 

akan dilakukan, membuat daftar tuntutan, pengajuan alternatif fungsi dan 

pengajuan konsep. 

3. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan merupakan tahapan yang menghasilkan draft, dari penilaian 

variasi konsep serta melakukan optimasi sesuai dengan proses pembuatan, 

perakitan, serta perawatan. 

4. Tahap penyelesaian 

Tahap akhir dari semua tahapan merupakan tahapan penyelesaian dimana terdiri 

dari pembuatan gambar kerja, serta gambar bagian komponen maupun susunan 

mesin secara keseluruhan. 

Metode perancangan VDI 2222 sangat mempermudah perancang dalam 

menguasai sistem perencanaan secara detail. Metode ini juga membantu 

mempermudah proses perancangan sebuah produk juga mempermudah proses belajar 

bagi pemula serta dapat mengoptimalkan produktivitas perancang untuk mencari 

pemecahan masalah paling optimal (Manek, dkk., 2022).  
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Berikut merupakan gambar susunan alur pada tahapan metode VDI 2222 adalah 

sebagai berikut:  

 
Gambar 2.2 Tahapan Perancangan Metode VDI 2222 

 (Sumber: Media, dkk., 2019) 
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Berikut merupakan tabel perbandingan metode-metode perancangan produk adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Metode Perancangan Produk 

Metode Perancangan Tahapan Kegiatan Metode Kelebihan 

 

 

French 

 

Problem Analysis 

Design Of Conceptual 

Schemes Embodiment 

Detailing 

 

 

Mampu mengidentifikasi 

kebutuhan data dengan 

sederhana berdasarkan block 

diagram 

 

 

 

 

Pahl and Beitz 

Problem Clarification and 

definition Structures of 

Function Solution of Basic 

Structures of Modular 

Design of Preliminary 

Embodiment Design of 

Overall embodiment 

Documentation of Product 

 

Fokus dalam pendekatan 

sistematis pada struktur 

modul dan solusi desain 

VDI (Veren Deutcher 

Ingenieure) 

Task Clarification Design of 

Conceptual Concept of 

Embodiment Design of 

Detail 

Memiliki 4 tahap 

perancangan untuk 

mengarahkan produk secara 

rinci sebagai perbaikan dan 

pengembangan produk 

 (Sumber: Nasution, dkk, 2022) 

 

2.4 Sistem Penggerak Motor Bakar 

Motor bakar adalah sebuah energi termal untuk melakukan kerja mekanik. Energi 

mekanik merupakan energi yang dihaslkan dari hasil pembakaran yang terjadi dalam 

ruang bakar sehingga menghasilkan energi mekanik berupa gerakan translasi piston 

dan diubah menjadi gerakan rotasi pada poros engkol yang diteruskan ke sistem 
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transmisi kemudian ke roda penggerak. Energi mekanik didapat dari proses 

pembakaran yang berada di ruang bakar. Sedangkan langkah kerja motor bakar terbagi 

menjadi dua langkah dan motor bakar empat langkah (Ghaly, 2019). 

Motor pembakaran luar merupakan suatu alat dimana energinya dapat 

digunakan guna menghasilkan suatu kerja atau daya mekanik didapatkan menggunakan 

metode pembakaran bahan bakar dilakukan pada ruang bakar di luar motor tersebut, 

seperti contohnya pada mesin uap, mesin turbin uap. Sedangkan disisi lain pada motor 

pembakaran dalam didefiniskan merupakan suatu motor yang dayanya ditujukan guna 

menghasilkan kerja mekanik diperoleh dari hasil pembakaran bahan bakar yang 

dilakukan di dalam motor itu sendiri, seperti motor diesel dan motor bensin. Motor 

empat langkah dalam hal ini merupakan suatu motor yang kerjanya setiap satu 

silindernya mendapatkan satu kali pembakaran dan membutuhkan empat kali 

pergerakan piston yaitu dua kali bergerak ke bawah, dua kali bergerak keatas, serta dua 

kali putaran poros engkol (Utomo, 2020). 

 
Gambar 2.3 Motor Bakar 5,5 Hp 

 (Sumber : Razak, dkk, 2021) 

 

2.5 Pulley dan V-belt 

Pulley dan V-belt merupakan system penggerak yang digunakan untuk 

memindahkan daya motor dengan putaran yang tetap atau berubah-ubah. Mesin yang 

menggunakan pulley dan V-belt mempunyai keuntungan yaitu tidak menimbulkan 

suara yang berisik, biaya perawatan nya juga lebih murah dibandingkan dengan 
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penggerak yang menggunakan gear dan rantai. Pulley dan V-belt mempunyai fungsi 

yang berbeda yaitu pulley untuk mentransmisikan daya dari penggerak menuju 

komponen yang digerakkan dan mempercepat putaran, sedangkan V-belt untuk 

meneruskaan putaran Pulley B (engine)  menuju Pulley A (poros) (Mahmudi, 2021). 

 
Gambar 2. 4 Pulley dan v-belt 

 (Sunber: Mahmudi, 2021) 

 

2.6 Perancangan Design 

Perancangan desain sangatlah penting karena ini merupakan proses 

mengidentifikasi masalah, membangun struktur fungsi, mencari prinsip kerja yang 

tepat serta menggabungkan solusi yang ditetapkan melalui penjabaran prinsip solusi. 

Berikut ini merupakan penjelasan terhadap tahapan proses perancangan sebagai berikut 

(Ulrich, dkk., 2001). 

1. Ada 5 tahapan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data mentah didapatkan dari pelanggan. 

b. Data mentah tersebut di interprestasikan menjadi kebutuhan pelanggan. 

c. Organisasikan kebutuhan primer, sekunder, dan tersier jika diperlukan menjadi 

kebutuhan hierarki. 

d. Penetapan kepentingan setiap kebutuhan. 

e. Analisa proses dan hasil. 

2. Mengspesifikasikan merupakan bagian tujuan pengembangan, sangat berperan 

untuk penjelasan produk yang dibuat agar sesuai dengan kebutuhan pengguna 
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Rumus 2.1 Rumus Efisiensi 

tersebut. Setelah itu, tahapan spesifikasi ini diperbaiki sesuai dengan batasan 

konsep produk yang nantinya terpilih. 

3. Tahap mengdesain beberapa konsep produk berguna untuk mengurangi adanya 

kesalahan dalam perencanaan maupun perkiraaan mengenai, prinsip kerja, bentuk 

produk, dan teknologi dalam memenuhi kebutuhan pelanngan. 

4. Pemilihan konsep produk pemilihan serangkaian alternative konsep yang sudah 

dipertimbangkan berdasarkan perancangan gambar kerja. 

5. Pengujian konsep produk yaitu menemukan kriteria kebutuhan dengan desain 

rancangan berdasarkan hasil wawancara. 

6. Penetapan spesifikasi akhir yaitu penetapan konsep rancangan terpilih melalui 

diskusi dengan pengguna. Aspek yang perlu dipertimbangkan adalah aspek 

ekonomi, serta perancang harus mejelaskan ketahanan produk saat beroperasi. 

7. Alur pengembangan yang berguna sebagai bahan perancangan. 

 

2.7 Efektivitas dan Efisiensi Kerja 

Efektivitas adalah tingkatan pencapaian dalam suatu pekerjaan yang 

dilakukanguna mencapai tujuan yang diharapkan. Jika pekerjaan dilakukan berjalan 

dengan baik, maka pekerjaan akan dikatakan efektif, tanpa harus memperhatikan 

waktu, tenaga, dan lain sebagainya. (Prastiya, 2018) 

Efisiensi adalah  keluaran kerja dari suatu operasi, dibagi dengan masukan kerja 

dari operasi yang sama, dan dinyatakan sebagai persentase. Rumus umum untuk 

menghitung efisiensi adalah dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini 

(Istiqamah & Gusman, 2020): 

 

Efisiensi Kerja = 
 Output

 Input
 x 100%     …(2.1) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metodologi penelitian merupakan tahapan dan langkah-langkah yang 

dilakukan secara bertahap dalam kegiatan penelitian. Berikut merupakan flowchart 

atau bagan alur pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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Gambar 3.2 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 

3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan ini merupakan tahapan melakukan observasi pengamatan dan 

wawancara kepada peternak bebek rumahan di Pangkalan Kerinci, Kabupaten 

Pelalawan, Riau. Pengamatan ini berhasil memperoleh informasi mengenai peternak 

dalam melakukan pemotongan dan pengadukan pakan ternak yang masih manual yang 

perlu dilakukan perbaikan. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan bahwa 

dalam penggunaan alat potong pakan ternak tersebut masih dilakukan secara manual, 
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ini bisa berdampak akan mudah terjadinya kecelakaan kerja dan membutuhkan waktu 

yang sangat lama untuk memotong pakan ternak tersebut dan hasil nya kurang 

maksimal. 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan cara bagaimana mencari referensi berkaitan dengan 

teori sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Biasanya bisa didapat dari jurnal ilmiah 

dan buku sebagai tinjauan pustaka. Pengumpulan studi literatur yang digunakan adalah 

dengan membaca berbagai referensi dari jurnal ilmiah ataupun dari buku yang 

berkaitan dengan perancangan produk. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Sesudah permasalahan sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi masalah terhadap cara peternak mengelola pakan ternak yang masih 

menggunakan cara yang manual. Akibatnya, peternak kemungkinan besar terjadi 

kecelakaan kerja, dan peternak pun mengeluh harus membutuhkan waktu yang lama 

dalam mengerjakannya.  

 

3.4 Perumusan Masalah 

Sesudah mengidentifikasi masalah langkah selanjutnya adalah perumusan 

masalah. Pada penelitian ini peternak masih menggunakan alat potong berupa pisau 

parang dalam pengerjaannya. Peternak mengeluh karena membutuhkan waktu yang 

sangat lama untuk mendapatkan hasil yang sesuai, dan kemungkinan terjadi kecelakaan 

kerja saat mengerjakannya, maka dari itu perlu dilakukannya sebuah perancangan 

mesin pencacah dan pengaduk pakan ternak menggunakan metode Verein Deutscher 

Ingenierure (VDI) 2222. 
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3.5 Penetapan Tujuan 

Sesudah dilakukannya perumusan masalah, maka langkah selanjutnya adalah 

penetapan tujuan, guna untuk mengetahui target apa yang ingin dicapai dalam 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan apa yang diteliti, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan alat bantu guna untuk memudahkan peternak atau 

pengguna dalam mengelola pakan ternak 

3.6 Pengumpulan Data 

Sesudah menetapkan tujuan maka langkah selanjutnya adalah pengumpulan data. 

Pengumpulan data merupakan cara pengadaan data yang diperlukan untuk penelitian. 

Pengumpulan data terbagi menjadi dua adalah sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian yang 

didapatkan secara langsung dilapangan. Pengumpulan data ini dilakukan secara 

langsung dengan mengamati proses pemotongan pakan ternak secara manual, serta 

melakukan wawancara langsung kepada yang terlibat dalam proses operasional 

yang mengerjakan pekerjaan tersebut.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung. Data ini didapat 

berdasarkan rekapitulasi dan dokumentasi perbandingan mesin yang serupa atau 

sejenis. 
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3.7 Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan dengan metode Verein Deutsche Ingenieuer 

(VDI) 2222 yang digunakan dalam pengolahan adalah sebagai berikut: 

 

3.7.1 Perancangan Konsep 

Adapun tahap yang dilakukan dalam melakukan perancangan konsep adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pekerjaan yang dilakukan secara Manual 

Pekerjaan yang dijalankan masih kurang efektif karena masih dikerjakan secara 

manual tanpa memperhatikan berapa lama waktu yang terbuang, dan posisi pekerja 

yang kemungkinan mudah terjadi kecelakaan kerja karena masih menggunakan 

pisau parang dan talenan untuk memotong pakan ternak tersebut. 

2. Membuat Daftar Persyaratan 

Daftar persyaratan dibuat pada perancangan mesin pencacah untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan berdasarkan metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222. 

3. Menentukan Struktur Fungsi Keseluruhan 

Penentuan fungsi mesin pencacah sebagai sarana pemecahan masalah bagaimana 

suatu fungsi tersebut dapat bekerja. 

4. Menentukan Prinsip Solusi 

Prinsip solusi ini lebih menekankan penyebab beberapa varian solusi, yaitu bidang 

solusi dengan memvariasikan fitur bentuk desain, selain itu untuk memenuhi sub 

fungsi tertentu yang terlibat dalam satu atau beberapa operator. 

5. Menggabungkan Varian Konsep 

Tahapan ini berguna untuk menjelaskan apa saja rangkaian susunan variasi konsep 

melalui fungsi bagian berdasarkan spesifikasi elemen part dan keunggulan variasi 

konsep. 
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3.7.2 Perancangan Design 

Berikut merupakan tahapan yang dilakukan dalam proses perancangan design 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Draft Rancangan 

Desain rancangan sangan membutuhkan sejumlah langkah besar, analisis, 

evaluasi, serta perbaikan untuk memecahkan kendala serta perbaikan disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna dan standar produk. 

2. Merancang Alat 

Spesifikasi yang diperlukan dalam perancangan alat adalah, material yang 

dibutuhkan, proses pengukuran, pemotomngan, serta pengelasan, kemudian 

perakitan sesuai dengan komponen part hingga menjadi sebuah alat mesin 

pencacah pakan ternak. 

3.7.3 Penyelesaian Gambar Detail Lengkap 

Fase penyelesaian desain menggunakan apilikasi software AutoCAD 2013 

untuk menghasilkan perancangan sesuai dengan gambar kerja 3D berdasarkan 

spesifikasi dimulai dari ukuran, alat bantu, serta seluruh komponen dalam produk 

tersbut. 

3.7.4 Prototype 

Tahapan perancangan prototype dilakukan untuk menafsirkan produk melalui 

satu atau lebih dimensi, serta dapat menampilkan bentuk secara fungsional. 

Perancangan ini berdasarkan gambar kerja detail yang digunakan sebagai bahan 

informasi dan proses perancangan ataupun perakitan alat serta dalam menentukan jenis 

material dan part yang digunakan. 
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3.7.5 Pengujian Alat 

Pada tahapan pengujian alat ini dilakukan agar memenuhi tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini dan agar dapat memberikan evaluasi efektivitas dan 

efisiensi terhadap perancangan alat yang dibuat. 

3.8 Analisa 

Berdasarkan hasil pengolaha data yang dilakukan, maka selanjutnya akan 

dilakukan analisa yaitu hasil perhitungan metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 

2222 pada perancangan alat mesin pencacah dan pengaduk pakan ternak bebek. 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Bagian akhir dari penelitian ini adalah memberi kesimpulan hasil perancangan 

menggunakan metode Verein Deutsche Ingenieuer (VDI) 2222 serta dapat memberikan 

saran kepada usaha ternak bebek untuk meningkatkan produktivitas kerja, dapat 

mengurangi waktu kerja, serta meningkatkan efektivitas kerja. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian perancangan mesin 

pencacah dan pengaduk pakan ternak yaitu: 

1. Hasil dari pengelolaan Metode VDI 2222 dan analisa yang telah dilakukan, 

mesin pencacah dan pengaduk pakan ternak yang dirancang merupakan hasil 

dari terpilihnya konsep 3 dengan bentuk design. mesin pencacah dan pengaduk 

pakan ternak memiliki kapasitas 90kg/jam dan dapat mencacah serta mengaduk 

semua jenis bahan pakan ternak. Sehingga hal ini mampu menjadi alternatif 

untuk membantu proses pencacahan dan pengadukan paka ternak. Dimensi 

mesin pengelola pakan ternak ini adalah panjang x lebar 122,5 cm x 71, 5 cm. 

Mekanisme cara kerja mesin ini adalah dengan cara menghidupkan tombol on, 

kemudian di engkol dengan cara menarik tali yang ada di mesin tersebut, dan 

mesin beroperasi. Mesin beroperasi, lalu mulai proses pencacahan bahan pakan 

ternak di cacah, dan langsung teralirkan ke wadah pengaduk, jadi dalam sekali 

beroperasi bisa menghasilkan 2 fungsi dalam satu mesin. 

2. Mesin pengelola pakan ternak yang dirancang pada penelitian ini dirancang 

dengan kapasitas 40 kg dengan dibekali motor penggerak bensin dengan 

kecepatan 6,5 hp dan menggunakan transmisi pulley dan v-belt, serta 

menggunakan gearbox untuk mata pengaduk. Kerangka mesin ini 

menggunakan material besi siku dan body mesin menggunakan plat besi. Dalam 

pemberian pakan ternak itu membutuhkan pakan ternak sebanyak 5 kg. 

Berdasarkan hasil pengujian pencacahan secara manual membutuhkan waktu 

sebanyak 75 menit untuk menghasilkan 5 kg cacahan gedebog pisang, dan 10 

menit untuk mencampurkan dan mengaduk pakan ternak. Sedangkan 

menggunakan mesin pengelola pakan ternak 2 in 1 untuk menghasilkan 5 kg 
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pakan ternak hanya membutuhkan waktu 10 menit untuk mencacah dan 

mengaduk karena pada saat menggunakan mesin hanya 1 kali pengeoperasian. 

3. Berdasarkan hasil rancangan, efektivitas dan efisiensi mesin pencacah yang 

menggunakan motor penggerak dynamo membutuhkan kekuatan daya yang 

besar karena harus menggerakan kedua sistem. Kekuatan daya yang besar 

akibatnya membutuhkan listrik yang tinggi. Sedangkan mesin pencacah yang 

menggunakan motor penggerak bensin hanya membutuhkan 1 liter / jam 

dengan harga minyak Rp 12.000, ini bisa untuk 6 kali pemakaian (6 hari). Untuk 

perawatan mesin sangat lah mudah dan tidak ada perawatan khusus, hanya saja 

perlu penggantian v-belt jika harus di ganti dan banyak dijual di pasaran dengan 

harga yang murah. Untuk kebersihan mesin hanya perlu menyemprotkan ke 

dalam wadah pengaduk dan kotoran langsung keluar lewat wadah pembuangan 

pengadukan. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh disini penulis ingin memberikan saran 

yang jika akan ditindak lanjuti dapat menjadi lebih baik dari hasil yang telah di dapat 

sekarang ini. 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat membuat rancangan cover penutup untuk 

v-belt  bertujuan untuk agar lebih meningkatkan keamanan. 

2. Perlu dilakukan pembuatan alat bantu untuk masuknya gedebog pisang saat 

dicacah, karena berdasarkan hasil gedebog pisang tidak sampai habis tercacah 

akibat kurang nya tekanan untuk memasukkan batang pisang sampai habis. 

3. Perlu dilakukan adanya alat bantu untuk membantu mengeluarkan hasil 

cacahan gedebog pisang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A 

SPESIFIKASI PRODUK 

MESIN PENCACAH PAKAN TERNAK 2 in 1 

Perancang :  

Rizka Putri, S.T. 

 

Dosen Pembimbing : 

1. Melfa Yola, S.T., M.Eng. 

2. Fitriani Surayya Lubis, S.T., M.Sc. 

 

Spesifikasi Produk : 

1. Mesin Robin     

2. Daya 6,5 Hp   

3. 3.600 rpm 

4. Pulley 20 PS dan diameter 18,5 cm 

5. V-belt M35 dan M26 

6. Gearbox size = WPA 50 ratio = 1 : 50 

7. Roda trolley        

8. Material Plat Besi 

9. Mata Pisau Stainless  

10. Dimensi : P : 45 cm x L : 27,5 cm x T : 49 cm 

11. Material Plat Besi 

12.Mata Pengaduk Pipa Besi dan Plat Besi 

13.Dimensi : P : 77,5 cm x L : 58,5 cm x T : 84 cm 

14. Material Besi Siku 3x3 cm 
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 CARA PENGGUNAAN 

1. Isi bahan bakar untuk bahan baku penggerak motor bensin (bensin) 

2. Setting ke Posisi ON 

3. Engkol mesin dengan cara menarik engkol yang tersedia 

4. Dan Mesin PencacahPakan Ternak 2 in 1 siap digunakan 

FOTO PRODUK TAMPAK DEPAN 
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FOTO PRODUK TAMPAK BELAKANG 

 

 
 

FOTO PRODUK TAMPAK SAMPING KIRI 
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FOTO  PRODUK TAMPAK SAMPING KANAN 

 

 
 

FOTO PRODUK TAMPAK ATAS 
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Lampiran C 
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